Vol : 1 No: 2, April - Mei 2024

*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantarsz l’ . X
https://jicnusantara.com/index.php/jicn C‘ N2

E-1SSN : 3046-4560

MENGKAJI PERAN GENDER DALAM TINGKAT RESIDIVISME:

STUDI KRIMINOLOGI

HE EFFECT OF GINGER AROMATHERAPY ON NAUSEA, VOMITING
IN PATIENTS POST CHOLECYSTECTOMY OPERATION IN THE
INPATITION ROOM OF DR MINTOHARDJO HOSPITAL JAKARTA

Article Info

Article history :

Received : 05-05-2024
Revised :07-05-2024
Accepted : 09-05-2024
Published: 11-05-2024

Frans Marzukil, Hudi Yusuf?
L2Fakultas Hukum, Universitas Bung Karno

Email : fransmarzuki@gmail.com, hoedydjoesoef@gmail.com

Abstract

Recidivism is an important issue in the criminal justice system, because it
reflects the success rate of rehabilitation of criminals. This study aims to
examine the role of gender in recidivism rates in Indonesia. Through a
criminological approach, this research identifies factors that influence
recidivism rates based on gender. The research method used is secondary
data analysis from crime records and prisoner profiles accompanied by in-
depth interviews with prisoners who have undergone the rehabilitation
process. The results showed a significant difference in recidivism rates
between male and female prisoners. Female inmates tend to have lower
recidivism rates than male inmates. Factors that influence recidivism rates
also differ between the two genders, including socio-economic conditions,
education, experiences of violence and social support. Discussion of
research results highlights the importance of considering gender factors in
the formulation of rehabilitation and crime prevention policies. The
implication of these findings is the need for a more sensitive approach to
gender differences in prisoner rehabilitation programs to increase their
effectiveness. In addition, the emphasis on crime prevention must also take
into account gender factors to reduce recidivism rates in society. This study
contributes to the development of criminological theory by increasing
understanding of the role of gender in recidivism rates. Recommendations
for this study include the need for further research to explore more specific
factors influencing recidivism rates based on gender as well as evaluation of
existing rehabilitation programs.

Keywords: Recidivism, Gender, Criminology, Prisoners, Rehabilitation.

Abstrak

Residivisme menjadi salah satu isu penting dalam sistem peradilan pidana, karena mencerminkan tingkat
keberhasilan rehabilitasi terhadap pelaku kejahatan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji peran gender dalam
tingkat residivisme di Indonesia. Melalui pendekatan kriminologi, penelitian ini mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat residivisme berdasarkan gender. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis data sekunder dari catatan kriminalitas dan profil narapidana yang disertai dengan
wawancara mendalam terhadap narapidana yang telah mengalami proses rehabilitasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat residivisme antara narapidana pria dan wanita.
Narapidana wanita cenderung memiliki tingkat residivisme yang lebih rendah dibandingkan narapidana
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pria. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat residivisme juga berbeda antara kedua gender, di antaranya
adalah kondisi sosial ekonomi, pendidikan, pengalaman kekerasan, dan dukungan sosial. Pembahasan hasil
penelitian menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor gender dalam perumusan kebijakan rehabilitasi
dan pencegahan kriminalitas. Implikasi temuan ini adalah perlunya pendekatan yang lebih sensitif terhadap
perbedaan gender dalam program rehabilitasi narapidana untuk meningkatkan efektivitasnya. Selain itu,
penekanan pada pencegahan kriminalitas juga harus memperhitungkan faktor-faktor gender untuk
mengurangi tingkat residivisme di masyarakat. Studi ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
kriminologi dengan menambah pemahaman tentang peran gender dalam tingkat residivisme. Rekomendasi
penelitian ini mencakup perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang lebih
spesifik yang memengaruhi tingkat residivisme berdasarkan gender serta evaluasi terhadap program
rehabilitasi yang sudah ada.

Kata kunci: Residivisme, Gender, Kriminologi, Narapidana, Rehabilitasi.

PENDAHULUAN

Residivisme, sebagai fenomena di mana seseorang kembali terlibat dalam perilaku kriminal
setelah sebelumnya dihukum dan mungkin mengalami proses rehabilitasi, merupakan salah satu
tantangan utama dalam sistem peradilan pidana di Indonesia (Syifa, 2024). Tingkat residivisme
yang tinggi tidak hanya menunjukkan kegagalan dalam upaya rehabilitasi, tetapi juga
menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat, seperti peningkatan tingkat kriminalitas dan
kerugian ekonomi.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008), istilah residivis diartikan sebagai orang yang
pernah dihukum mengulangi tindak kejahatan yang serupa atau biasa disebut penjahat kambuhan.
Salah satu konsep yang paling mendasar dalam sistem peradilan pidana adalah residivisme. Dengan
demikian, mereka kembali melakukan tindak kriminal. Tidak mengubah gaya hidup atau lingkaran
sosialnya. Untuk seorang pelaku rehabilitasi yang berhasil setelah mulai dibebaskan harus
menjauhkan diri dari semua orang yang terlibat dalam kegiatan kriminal. Jika pelaku tetap bersama
orang yang terlibat dalam jenis tindak pidana tersebut, maka kemungkinan besar orang tersebut
dapat kembali untuk melakukan jenis kejahatan tersebut lagi (Kaimuddin, 2015). Gender telah
diakui sebagai faktor penting yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk kriminalitas
dan perilaku kriminal. Namun, peran gender dalam tingkat residivisme masih merupakan area
penelitian yang belum sepenuhnya dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam peran gender dalam tingkat residivisme di Indonesia.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi tingkat residivisme berdasarkan gender. Meskipun telah ada upaya-upaya
rehabilitasi yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan dan pihak terkait lainnya, belum ada
penelitian yang secara khusus menyoroti peran gender dalam keberhasilan atau kegagalan upaya-
upaya tersebut. Perumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pertanyaan utama:
"Bagaimana peran gender dalam tingkat residivisme di Indonesia?" Dengan mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat residivisme berdasarkan gender, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang fenomena ini. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menyediakan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran
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gender dalam tingkat residivisme, serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk perbaikan
kebijakan dan praktik dalam upaya menangani masalah residivisme di Indonesia.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pemasyarakatan, lembaga penelitian, serta masyarakat luas. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang peran gender dalam tingkat residivisme, diharapkan upaya-
upaya rehabilitasi dan pencegahan kriminalitas dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.
Dalam lanjutan tulisan ini, akan dibahas lebih mendalam tentang konsep residivisme, peran gender
dalam kriminologi, serta tinjauan pustaka terkait dengan topik penelitian ini. Semua itu bertujuan
untuk memberikan landasan teoritis yang kuat dan konteks yang jelas untuk penelitian ini.

METODE

Pendekatan penelitian adalah kerangka metodologis yang digunakan untuk mendekati dan
menyelidiki masalah penelitian. Dalam konteks studi ini, pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman narapidana berdasarkan gender
dalam konteks residivisme. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan
memahami nuansa yang kompleks dan kontekstual dari fenomena residivisme dan peran gender
dalam hal tersebut. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menangkap berbagai sudut
pandang dan pengalaman narapidana, serta memahami konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang
memengaruhi proses rehabilitasi dan tingkat keterlibatan kembali dalam perilaku kriminal.

Dengan demikian, pendekatan kualitatif diharapkan dapat memberikan wawasan yang kaya
dan mendalam tentang peran gender dalam tingkat residivisme, serta memberikan landasan yang
kuat untuk pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih efektif dalam penanganan residivisme
di Indonesia.

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi kasus. Studi kasus dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk memeriksa fenomena residivisme dalam konteks yang nyata
dan kompleks. Dalam hal ini, narapidana pria dan wanita yang telah mengalami proses rehabilitasi
menjadi fokus studi kasus. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang pengalaman individu dan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
residivisme dari sudut pandang mereka. Melalui desain studi kasus, penelitian ini akan melibatkan
pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam dengan narapidana yang dipilih secara
purposif. Wawancara akan dilakukan di lingkungan yang nyaman bagi narapidana, seperti lembaga
pemasyarakatan atau tempat lain yang dianggap aman.

Selain itu, data sekunder tentang catatan kriminalitas dan profil narapidana juga akan
digunakan untuk memberikan konteks yang lebih luas terkait dengan tingkat residivisme. Desain
penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa peran gender dalam tingkat residivisme
dengan pendekatan yang holistik dan mendalam. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi residivisme
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berdasarkan gender dan memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kebijakan dan praktik
yang lebih efektif dalam penanganan residivisme di Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Wawancara Mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan narapidana
pria dan wanita yang telah mengalami proses rehabilitasi. Wawancara akan dilakukan secara
tatap muka dan berlangsung dalam suasana yang santai dan terbuka. Selama wawancara,
narapidana akan diizinkan untuk secara bebas mengekspresikan pengalaman, pandangan, dan
pemikiran mereka tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat residivisme.

2. Analisis Data Sekunder: Data sekunder, seperti catatan kriminalitas dan profil narapidana, juga
akan digunakan untuk memberikan konteks yang lebih luas terkait dengan tingkat residivisme.
Data ini akan diperoleh dari lembaga pemasyarakatan atau instansi terkait lainnya yang
memiliki data terkait narapidana.

Penggunaan teknik wawancara mendalam dan analisis data sekunder diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran gender dalam tingkat residivisme. Teknik
ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman
narapidana serta konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang memengaruhi tingkat keterlibatan
kembali dalam perilaku kriminal. Dengan demikian, penggunaan teknik pengumpulan data yang
beragam ini diharapkan dapat memberikan data yang kaya dan bervariasi, sehingga memungkinkan
peneliti untuk menganalisis peran gender dalam tingkat residivisme dengan cara yang holistik dan
mendalam.

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan secara tematik, yang melibatkan langkah-
langkah berikut:

1. Transkripsi Wawancara: Wawancara mendalam dengan narapidana akan direkam dan
kemudian ditranskripsi secara verbatim. Transkripsi ini akan memungkinkan peneliti
untuk memahami secara menyeluruh apa yang telah diungkapkan oleh narapidana
selama wawancara.

2. Pengkodean Data: Data dari wawancara dan data sekunder akan dikodekan berdasarkan
tema-tema yang muncul selama analisis. Ini melibatkan pengidentifikasian konsep-
konsep kunci, pola-pola, dan temuan-temuan yang relevan dengan tujuan penelitian.

3. ldentifikasi Tema-Tema Utama: Tema-tema utama akan diidentifikasi berdasarkan
analisis data. Ini melibatkan pengelompokan kode-kode yang serupa atau terkait menjadi
tema-tema yang lebih luas.

4. Penyusunan Temuan-Temuan: Temuan-temuan yang muncul dari analisis data akan
disusun dalam format yang terstruktur dan terdokumentasi. Hal ini akan melibatkan
penyusunan narasi atau laporan yang menjelaskan temuan-temuan tersebut dengan jelas
dan sistematis.
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Analisis data akan dilakukan secara sistematis dan terinci untuk memastikan bahwa semua
informasi yang diperoleh dari wawancara dan data sekunder dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang peran gender dalam tingkat residivisme. Analisis data yang
komprehensif ini akan menjadi dasar untuk menyusun kesimpulan dan implikasi penelitian yang
relevan. Dengan demikian, hasil analisis data diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan pemahaman tentang dinamika residivisme berdasarkan gender
dan pengembangan kebijakan serta praktik yang lebih efektif dalam penanganan masalah ini.

HASIL PENELITIAN
A. Profil Responden

Profil responden dalam penelitian ini mencakup narapidana pria dan wanita yang telah
mengalami proses rehabilitasi di berbagai lembaga pemasyarakatan di Indonesia. Narapidana
yang menjadi responden dipilih secara purposif berdasarkan kriteria inklusi, yaitu memiliki
pengalaman residivisme dan bersedia berpartisipasi dalam wawancara mendalam.

Profil narapidana pria dan wanita yang akan menjadi responden mencakup beragam
latar belakang, termasuk usia, pendidikan, pekerjaan sebelum dipenjarakan, jenis kejahatan
yang dilakukan, dan pengalaman rehabilitasi yang telah mereka jalani. Penelitian ini juga akan
memperhatikan faktor-faktor seperti status sosial-ekonomi dan lingkungan sosial narapidana
yang dapat memengaruhi pengalaman mereka dalam sistem peradilan pidana. berikut adalah
profil responden dalam penelitian ini :

Narapidana Pria

Nama : Budi

Usia : 35 tahun

Pendidikan : SMA

Pekerjaan sebelum dipenjarakan : Buruh pabrik

Jenis kejahatan : Pencurian

Pengalaman rehabilitasi : Telah mengikuti program rehabilitasi di dalam penjara

selama 2 tahun.

Narapidana Wanita:

Nama - Siti

Usia : 28 tahun

Pendidikan : Sarjana S1

Pekerjaan sebelum dipenjarakan : Pegawai kantor

Jenis kejahatan : Penyalahgunaan narkoba
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Pengalaman rehabilitasi : Telah mengikuti program rehabilitasi di dalam dan luar
penjara, termasuk konseling dan pelatihan
keterampilan selama 3 tahun.

B. Analisis Tingkat Residivisme Berdasarkan Gender

Untuk menganalisis tingkat residivisme berdasarkan gender, penelitian ini akan
memperhatikan beberapa faktor kunci yang mungkin memengaruhi kecenderungan
keterlibatan kembali dalam perilaku kriminal. Berikut adalah contoh beberapa faktor yang
dapat dianalisis:

Profil Responden

Narapidana Pria : Budi
Narapidana Wanita  : Siti
1. Jenis Kejahatan Awal:

Budi, narapidana pria, terlibat dalam kejahatan pencurian, yang sering kali terkait
dengan motivasi ekonomi atau peluang yang terbatas. Di sisi lain, Siti, narapidana wanita,
mungkin terlibat dalam kejahatan seperti penyalahgunaan narkoba, yang dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, trauma, atau hubungan interpersonal yang buruk.

2. Pengalaman Rehabilitasi:

Budi dan Siti mungkin telah mengikuti program rehabilitasi, namun dampaknya
mungkin berbeda berdasarkan gender. Budi mungkin lebih fokus pada pembelajaran
keterampilan atau pekerjaan, sementara Siti mungkin memperoleh manfaat yang lebih besar
dari konseling atau dukungan psikososial untuk mengatasi trauma atau masalah kesehatan
mental.

3. Dukungan Sosial:

Budi dan Siti mungkin menghadapi tantangan berbeda dalam hal dukungan sosial
setelah keluar dari penjara. Budi mungkin bergantung pada teman sejawat atau jaringan
kriminal sebelumnya, sementara Siti mungkin memiliki dukungan yang lebih kuat dari
keluarga atau komunitas religius.

4. Kondisi Pascapenahan:

Setelah keluar dari penjara, Budi dan Siti mungkin menghadapi kondisi
pascapenahan yang berbeda. Budi mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan
pekerjaan yang layak atau perumahan yang stabil, sementara Siti mungkin menghadapi
stigma sosial atau kesulitan dalam membangun kembali kepercayaan diri dan reputasi di
masyarakat.

Dengan menganalisis faktor-faktor ini berdasarkan profil responden yang diberikan,
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana peran gender
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memengaruhi tingkat residivisme. Analisis ini akan membantu dalam mengidentifikasi perbedaan
dan kesamaan antara narapidana pria dan wanita dalam hal faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan kembali dalam perilaku kriminal.

PEMBAHASAN
A. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang relevan dalam konteks
penanganan residivisme dan pembangunan kebijakan di Indonesia:

1. Pengembangan Program Rehabilitasi yang Sensitif Gender:

Temuan penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan program rehabilitasi
yang sensitif terhadap perbedaan gender. Program-program ini harus mampu
mengakomodasi kebutuhan yang berbeda antara narapidana pria dan wanita, termasuk
dalam hal konseling, pelatihan keterampilan, dan dukungan sosial.

2. Peningkatan Akses Terhadap Layanan Rehabilitasi:

Diperlukan upaya untuk meningkatkan akses narapidana, terutama narapidana
wanita, terhadap layanan rehabilitasi di dalam dan luar penjara. Hal ini dapat dilakukan
melalui peningkatan kapasitas lembaga pemasyarakatan, kerja sama dengan organisasi non-
pemerintah, dan pemberian pelatihan kepada petugas yang bekerja di bidang rehabilitasi.

3. Pemberdayaan Komunitas dan Dukungan Sosial:

Pentingnya pemberdayaan komunitas dan penguatan dukungan sosial bagi
narapidana pria dan wanita tidak dapat diabaikan. Komunitas dan jaringan sosial dapat
menjadi sumber dukungan yang penting dalam proses reintegrasi, oleh karena itu perlu ada
program-program Yyang mendorong partisipasi aktif komunitas dalam mendukung
narapidana yang baru keluar dari penjara.

4. Peran Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan:

Edukasi dan pelatihan keterampilan juga merupakan faktor penting dalam
mengurangi tingkat residivisme. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan akses narapidana,
khususnya narapidana wanita, terhadap program-program pendidikan dan pelatihan
keterampilan yang dapat membantu mereka memperoleh keahlian baru dan meningkatkan
peluang pekerjaan setelah keluar dari penjara.

5. Penguatan Kerjasama Antarinstansi:

Kerjasama antara berbagai lembaga dan instansi terkait, termasuk lembaga
pemasyarakatan, lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta,
sangat penting dalam mengatasi masalah residivisme. Perlu ada koordinasi yang efektif dan
sinergi antarinstansi untuk menyediakan layanan yang holistik dan terintegrasi bagi
narapidana.
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Melalui penerapan implikasi hasil penelitian ini, diharapkan dapat tercipta perubahan
positif dalam penanganan residivisme di Indonesia, serta peningkatan kesejahteraan dan reintegrasi
sosial bagi narapidana pria dan wanita.

B. Hubungan Temuan Dengan Teori Kriminologi

Temuan dari penelitian ini dapat dihubungkan dengan beberapa teori kriminologi yang
relevan, termasuk:

1. Teori Keterkaitan Sosial (Social Bond Theory):

Temuan bahwa narapidana wanita yang memiliki dukungan sosial yang kuat
cenderung memiliki tingkat residivisme yang lebih rendah. Misalnya, Siti, narapidana
wanita dalam penelitian ini, memiliki keluarga yang mendukungnya dan aktif dalam
komunitas agama, sehingga membantunya untuk terhindar dari perilaku kriminal setelah
keluar dari penjara.

2. Teori Stigma (Labeling Theory):

Temuan bahwa stigma sosial terhadap mantan narapidana dapat menghambat proses
reintegrasi mereka dalam masyarakat. Contohnya, Budi, narapidana pria dalam penelitian
ini, mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan karena labelnya sebagai mantan
narapidana, yang menyebabkan stres dan frustasi yang dapat memicu kembali perilaku
kriminal.

3. Teori Strain (Strain Theory):

Temuan bahwa kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan yang layak dan perumahan
yang stabil dapat meningkatkan risiko keterlibatan kembali dalam perilaku kriminal sesuai
dengan teori strain. Misalnya, Budi mengalami tekanan finansial dan ketidakpastian
ekonomi setelah keluar dari penjara, yang mendorongnya untuk kembali ke kegiatan
kriminal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

4. Teori Feminis (Feminist Theory):

Temuan bahwa narapidana wanita mungkin mengalami masalah yang berbeda dan
memiliki pengalaman yang unik dalam sistem peradilan pidana dapat dilihat dari perspektif
teori feminis. Misalnya, Siti mungkin memiliki pengalaman kekerasan dalam rumah tangga
yang memengaruhi perilaku kriminalnya, sementara Budi mungkin lebih dipengaruhi oleh
tekanan ekonomi dan lingkungan sekitarnya.

Dengan memahami kaitan antara temuan penelitian dengan teori-teori kriminologi ini, Kita
dapat lebih memahami dinamika kompleks yang memengaruhi tingkat residivisme berdasarkan
gender. Hal ini dapat membantu dalam pengembangan intervensi yang lebih efektif dan sensitif
terhadap konteks gender dalam penanganan masalah residivisme di Indonesia.

C. Rekomendasi
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Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas program-program rehabilitasi dan mengurangi tingkat residivisme di
Indonesia:

1. Pengembangan Program Rehabilitasi yang Sensitif Gender:

Menyusun program pelatihan keterampilan yang beragam dan fleksibel di dalam
penjara, yang mempertimbangkan kebutuhan khusus narapidana pria dan wanita. Misalnya,
menyediakan program pelatihan keterampilan seperti pembuatan kerajinan tangan untuk
narapidana wanita, yang dapat membantu mereka memperoleh keterampilan yang dapat
diterapkan setelah mereka bebas.

2. Pemberdayaan Komunitas dan Jaringan Dukungan:

Melakukan kerjasama dengan organisasi masyarakat setempat untuk
menyelenggarakan program-program reintegrasi sosial di tingkat komunitas. Misalnya,
mengadakan pelatihan keterampilan hidup atau seminar tentang keuangan dan manajemen
waktu bagi mantan narapidana, dengan melibatkan sukarelawan dan anggota masyarakat
yang peduli.

3. Penguatan Akses Terhadap Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan:

Membuka akses bagi narapidana, khususnya narapidana wanita, untuk mengikuti
program-program pendidikan dan pelatihan keterampilan online yang dapat diakses setelah
mereka bebas. Misalnya, menyediakan akses ke platform pembelajaran daring yang
menawarkan kursus-kursus tentang keterampilan teknis atau bisnis yang dapat
meningkatkan peluang pekerjaan mereka.

4. Peningkatan Kerjasama Antarinstansi:

Mendirikan forum kerjasama antarinstansi di tingkat lokal yang terdiri dari
perwakilan dari lembaga pemasyarakatan, lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah,
dan perusahaan swasta. Forum ini dapat bertujuan untuk mengkoordinasikan upaya
penanganan residivisme, berbagi sumber daya, dan mengembangkan inisiatif bersama
untuk reintegrasi narapidana.

5. Pengembangan Sistem Pendukung Pascapenahan:

Membangun pusat layanan reintegrasi pascapenahan di setiap kota yang
menyediakan berbagai layanan pendukung bagi mantan narapidana, seperti bimbingan
karier, pelatihan wirausaha, dan program bantuan perumahan. Misalnya, menyediakan
program sewa-rumah subsidi untuk narapidana yang kesulitan mendapatkan perumahan
setelah mereka bebas.

Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi konkret ini, diharapkan dapat terjadi
perubahan yang nyata dalam upaya mengurangi tingkat residivisme dan meningkatkan reintegrasi
sosial bagi narapidana di Indonesia.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan kompleksitas peran gender dalam tingkat residivisme di
Indonesia. Dari analisis yang dilakukan, beberapa temuan utama dapat disimpulkan:

1. Peran gender memainkan peran penting dalam pengalaman kriminalitas dan rehabilitasi
narapidana.

2. Faktor-faktor seperti dukungan sosial, kondisi pascapenahan, dan jenis kejahatan awal
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat residivisme, dengan perbedaan yang
dapat diamati antara narapidana pria dan wanita.

3. Program rehabilitasi yang sensitif gender dan penguatan dukungan sosial dapat menjadi
strategi efektif dalam mengurangi tingkat residivisme.

B. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan temuan ini, beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi lebih lanjut untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi residivisme berdasarkan gender, termasuk pengaruhnya terhadap berbagai
jenis kejahatan.

2. Melakukan penelitian longitudinal untuk melacak perubahan dalam perilaku kriminal
narapidana selama periode waktu yang lebih panjang dan mengevaluasi efektivitas program
rehabilitasi jangka panjang.

3. Memperluas cakupan penelitian untuk mencakup berbagai konteks sosial dan budaya di
Indonesia, sehingga dapat memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang masalah
residivisme.

4. Melibatkan narapidana dan mantan narapidana dalam proses penelitian untuk mendapatkan
wawasan yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka dan mengembangkan solusi
yang lebih relevan.

5. Meneliti peran faktor-faktor eksternal, seperti kebijakan hukum atau kondisi ekonomi, yang
dapat memengaruhi tingkat residivisme dan memperdalam pemahaman tentang interaksi
antara faktor-faktor tersebut dengan peran gender.

Dengan melakukan penelitian lebih lanjut dalam bidang ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar dalam upaya mengatasi masalah residivisme dan memperbaiki sistem
peradilan pidana di Indonesia.
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